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ABSTRACT

EFFECT OF WORKLOAD AND WORK CONFLICT ON NURSE PERFORMANCE
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PENDAHULUAN

ang baik dari

puskesmas. Pe efisien, harus

ditunjang o itas, pengadaan

AR

pembinaan g tidak sedikit,

Ak

¢

organisasi.

Puskesmas merupakan salah satu sarana yang amat penting guna
manunjang kesehatan untuk segaia jenis lapisan masyarakat. Dimana puskesmas,
terdapat berbagai macam komponen pendukung agar terlaksananya fungsi
puskesmas sebagai sarana perawatan dan pengobatan bagi masyarakat, salah satu

pendukungnya adalah perawat yang memenuhi standar kebutuhan.



Perawat yang memenuhi standart kebutuhan disini mempunyai banyak arti
yaitu, pertama memenuhi standar dalam kualitasnya, adalah melaksanakan tugas
sebagai seorang perawat dengan baik dan harus didukung dengan tersedianya
jumlah perawat yang cukup untuk suatu tempat guna menangani sejumlah kasus
yang ada di tempat atau bagian tersebut. Yang kedua memenuhi standart dalam
arti kata dalam kualitasnya yang baik, adalah, mutu kerja dari tenaga perawat
benar-benar dapat dihandalkan dalam menangani berbagai kasus yang terjadi di
tempat tugas. Dalam hal ini sumbar daya manusia yang handal sangat menentukan
baik atau tidaknya pelayanan yang diberikan. Karena itu menuntut sebagai suatu
profesi, yang mana perawat pemberian pelayanan Keperawatannya pada pasien
bukan saja menangani masalah fisik saja tetapi mencakup masalah psikologis
(kejiwaan) pasien.

Pelayanan = keperawatan merupakan bagian integral dari pelayanan
kesehatan dari puskesmas, keberadaan perawat di puskesmas adalah 24 jam secara
terus menerus, sehingga mutu pelayanan keperawatan yang menjadi cermin mutu
pelayanan puskesmas. Pelayanan yang dimaksud bukan hanya pelayanan medis,
pelayanan fisik dan lainnya, tapipelayanan.dalam arti perawatan yakni pelayanan
kejiwaan, dukungan serta mental yang diberikan seorang perawat yang dapat
jadikan obat yang baik bagi pasien perawatan juga berbentuk keramah-tamahan
dan dukungan moril.

Namun perawat dalam melaksanakan tugasnya selalu menjumpai berbagai
macam permasalahan dan kendala-kendala yang timbul dilapangan. Kendala-

kendala yang dialami oleh seorang perawat dalam melaksanakan tugasnya sebagai



seorang juru rawat akan menjadi tekanan-tekanan yang akan menimbulkan stres
dalam melaksanakan tugasnya. Banyak hal yang menyebabkan seorang perawat
mengalami berbagai masalah yang akan menyebabkan terjadinya sress dalam
bekerja di antaranya tidak seimbangnya.antara jumlah.pasien yang berobat
dengan perawat yang ada dipuskesmas tersebut. Dengan banyaknya pasien yang
datang akan menyebabkan meningkatnya kecemasan, kelelahan, dan faktor-faktor
lainnya yang akan menyebabkan seorang perawat mengalami stres dalam
menjalankan tugasnya.

Ada berbagai penyebab yang memungkinkan pegawai menjadi stres antara
lain konflik kerja yang tidak sesuai dengan keinginan pegawai, adapun konflik
kerja tersebut antara lain : (1) hubungan sesama tenaga kerja; merupakan susana
yang tercipta karena interaksi dengan sesama perkerja, (2) hubungan kerja dengan
atasan; merupakan suasanaskerja yang tercipta, karena interaksi antara pegawai
dengan atasan, (3) mesin dan peralatan; mesin dan peralatan yang dihadapi oleh
pegawai yang memungkinkan pegawai tidak berkonsentrasi pada perkerjaan.

Konflik kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar pekerja yang
dapat mempengaruhi individu dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
Bangunan tempat melakukan aktivitas bagi pegawai dalam hal inj juga merupakan
variabel yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai. Bangunan tempat
usaha dapat dikategorikan sebagai konflik kerja pegawai secara fisik dengan
mengingat bahwa setiap hari kerja pegawai yang bersangkutan memang berada

dalam lingkup bangunan tempat bekerja.



Kebersihan merupakan salah satu unsur lingkungan yang sehat dengan
alasan bahwa lingkungan yang bersih merupakan suatu lingkungan yang terbebas
dari berbagai hal yang dapat menyebabkan terjangkitnya suatu penyakit. Kerapian
merupakan salah.satu unsur lingkungan yang.sehat dengan alasan bahwa kerapian
menyangkut kondisi yang dapat diindera dengan indera penglihatan, sedang
indera penglihatan memang. .terkait. ‘erat: /dengan kerja otak sehingga secara
otomatis juga mempunyai pengaruh yang berarti terhadap kejadian Kkinerja
pegawai.

Demikian halnya dengan kesehatan, untuk mampu memberikan unsur-
unsur kesehatan dalam suatu lingkungan yang dimaksud harus memperhatikan
beberapa unsuryang mampu mencerminkan kesehatan itu sendiri. Keamanan juga
mempunyai kaitan yang erat dengan lingkungan yang sehat dengan pemahaman
bahwa lingkungan yang aman akan mampu_menciptakan-suatu kondisi yang
tenang. Terjadinya kinerja, merupakan salah satu hal yang banyak dikhawatirkan
oleh perusahaan. Jika pegawai sering absen, sering terlambat maupun soring
melanggar berbagal" ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan ada
kemungkinan bahwa pegawal yang bersangkutan mengalami gangguan pikiran
baik ringan maupun berat. Lingkungan yang sesuai dengan keinginan pegawai
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja dapat ditekan, sedangkan
konflik kerja yang tidak sesuai dengan keinginan pegawai kinerja.

Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
merupakan salah satu lembaga pelayanan kesehatan yang berada di Pekanbaru

yang dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan penyembuhan penyakit.



Dalam pelayanannya diperlukan orang-orang yang memiliki keramahan,
kecekatan, keterampilan dan kemampuan komunikasi yang luwes, professional
dan efektif sehingga konsumen/masyarakat puas dengan apa yang disampaikan
dan diberikan. IMasyarakat -dan_ pasien__banyak yang ‘bertanggapan bahwa
pelayanan yang diberikan perawat kurang optimal, hal ini dapat disebabkan
karena tidak seimbanganya jumiah ‘pasien’ depgan perawat yang bekerja pada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Tenaga kesehatan khususnya perawat analisa beban kerjanya dapat dilihat
berdasar aspek-aspek tugas yang dijalankan menurut fungsi utamanya. Beberapa
aspek yang berhubungan dengan beban kerja tersebut adalah jumlah pasien yang
harus dirawatnya, kapasitas kerjanya sesuai dengan pendidikan yang di peroleh,
shift yang di gunakan untuk mengerjakan tugasnya yang sesuai dengan jam kerja
yang berlangsung setiap hari, Serta kelengkapan fasilitas yang dapat membantu
perawat menyelesaikan kerjanya dengan baik.

Kemudian fluktuasi beban kerja merupakan bentuk lain dari pembangkit
Kinerja. Untuk jangka waktu tertentu bebannya sangat ringan dan saat-saat lain
bebannya bisa berlebihan. Situasi tersebut.dapat kita jumpai pada tenaga kerja
yang bekerja pada puskesmas khususnya perawat. Keadaan yang tidak tepat
tersebut dapat menimbulkan (1) kecemasan, (2) ketidakpuasan kerja dan (3)
kecenderungan meninggalkan kerja. Yang mempengaruhi beban kerja perawat
adalah kondisi pasien yang selalu berubah, jumlah rata-rata jam perawatan yang di
butuhkan untuk memberikan pelayanan langsung pada pasien serta dokumentasi

asuhan keperawatan.



Akibat negatif dari permasalahan ini, kemungkinan timbul emosi perawat
yang tidak sesuai yang diharapkan sebagai perawat masih ada. Beban kerja yang
berlebihan ini sangat berpengaruh terhadap produktifitas tenaga kesehatan dan
tentu saja berpengaruh terhadap. produktifitas  puskesmas..itu sendiri. Kondisi
keperawatan dengan beban kerja yang meningkat memungkinkan. timbulnya
kinerja. Kinerja adalah situasi.faktor:yang terkait dengan pekerjaan, berinteraksi
dengan faktor dari datam diri individu dan mengubah kondisi fisiologi dan
psikologi sehingga keadaannya menyimpang dari normal. Lima sumber Kkinerja
perawat secara umum adalah beban kerja berlebih, kesulitan berhubungan dengan
staf lain, kesulitan merawat pasien Kritis, berurusan dengan pengobatan dan
perawatan pasien dan kegagalan merawat. Berikut ini tabel yang menggambarkan
jumlah dokter, perawat dan pasien pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanharu.

Tabel 1.1.

Jumlah Dokter, Perawat dan Pasien pada Puskesmas Simpang Tiga
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2016-2020

Tahun Jumlah Dokter |Jumlah perawat Jumlah Pasien
2016 6 orang 34 orang 49.680 orang
2017 6 orang 31 orang 44.604 orang
2018 8 orang 36 orang 49.486 orang
2019 8 orang 32 orang 46.494 orang
2020 8 orang 32 orang 44.873 orang
Sumber: Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru,
2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah perawat pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru setiap tahunnya

mengalamai fluktuasi. Dalam melakukan pekerjaanya, perawat bekerja dengan



sistem kerja menggunakn 2 shift yaitu pagi dan malam. Rata-rata jumlah perawat
yang bekerja permasing-masing jam kerja yaitu sebanyak 5 orang perawat. Jumlah
antara perawat dan pasien tidak seimbang, walaupun jumlah perawat dari tahun ke
tahun selalu meningkat, tapi selalu perawat.kewalahan dalam melanyani pasien
karena banyaknya pasien yang dirawat pada puskesmas sedangkan jumlah
perawat terbatas sehingga perawat terkadang, merasa stres dalam menangani
pasien yang dating silih berganti dalam jumlah yang banyak pula.

Selain tidak seimbangnya jumlah tenaga perawat dengan pasien yang akan
menimbulkan stres dalam bertugas adalah kondisi konflik kerja dan beban
kerjanya. Kondisi konflik kerja sangat mempengaruhi tingkatan stres yang dialami
oleh seorang perawat. Tata ruang yang tidak tepat, fasilitas ruangan yang tidak
memadai, peralatan yang tidak efisian, serta pencemaran yang terjadi di sekitar
tempat bekerja merupakan timbulnya stres di konflik kerja.

Pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru, kondisi lingkungannya kurang memadai dalam arti letak atau susunan
ruang yang tidak beraturan sehingga pasien sering merasa bingung mencari
tempat yang dituju, kurangnya.menjaga kebersthan karena minimnya jumlah
karyawan kebersihan serta banyaknya pasien sehingga keadaan sekitar puskesmas
kelihatan kotor dan banyaknya jumlah pasien yang berdatangan membuat perawat
kewalahan melayani sehingga pasien merasa kurangnya pelayanan dari perawat
tersebut. Dalam segi hubungan baik antar pegawai dengan sesama pegawai dan
pegawai dengan pimpinan kurang berjalan dengan baik hal ini dapat dikarenakan

kurangnya pengawasan langsung dari pimpinan kepada para perawat sehingga
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perawat merasa kurang diperhatikan.
Bekerja dengan tekanan waktu yang luar biasa dan batas waktu yang

mendesak dapat menciptakan stres yang hebat. Disamping bekerja dengan tekanan

] tinggi dan
berkelanj rda z : eperawatan. Dari segi
pelayanan, tenag at o 0 n.pelayanan secara
teratur dan te Ak ang ha ah tamah, sopan
santun dan ma : ' ‘j ‘- -'L':P_ K mendengarkan

yang jelas dan

Dari latar belakang di atas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap Kkinerja perawat pada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat pada

Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
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3. Apakah konflik kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap Kkinerja

perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru.

perawat rawat

Damai Kota

a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penelitian tentang hal-hal
yang berkaitan dengan lingkungan, beban kerja dan kinerja perawat .

b. Bagi pihak puskesmas sebaaai input atau masukan untuk mengetahui
bagaimana mengantisipasi dan mengelola konflik kerja beban kerja dan

kinerja perawat yang dialami oleh perawat .
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c. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk bahan
penelitian selanjutnya.

1.4. Sistematika Penulisan

alah, perumusan

N sistematika

BAB Il » \K MIKIRAN DAN

BAB Il

sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
analisis data.

BABIV GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang sejarah singkat perusahaan serta

struktur organisasi perusahaan.
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BABV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan diuraikan mengenai hasil-hasil penelitian sesuai

dengan variabel-variabel yang telah ditentukan dalam penelitian
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Sedangkan menurut Manullang (2002) adalah Suatu keadaan yang

menunjukkan banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan atau dihasilkan seorang
individu atau sekelompok kerja sesuai dengan job description mereka masing-
masing.

Kinerja menurut Mangkunegara (2009) adalah hasil kerja secara kualitas

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”.
Kemudian menurut Hasibuan (2010) mengemukakan kinerja adalah suatu

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang

>~ 5
arya\ : am mencapai

maupun Kkuantita : aksanas a3 eni erja merupakan

salah satu fun ofs E i ne evaluasi kinerja,

dilakukan pengkajian terhadap teori Kinerja. Secara umum faktor fisik dan non
fisik sangat mempengaruhi. Berbagai kondisi lingkungan fisik sangat
mempengaruhi kondisi karyawan dalam bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan
fisik juga akan mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik. Pada

kesempatan ini pembahasan kita fokuskan pada lingkungan non-fisik, yaitu

kondisi-kondisi yang sebenarnya sangat melekat dengan sistem manajerial
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perusahaan.
Menurut Handoko (2009), faktor - faktor yang mempengaruhi Kinerja

adalah :

alaman, hal ini

luar atau pada

c. Umur
Umur seseorang tenaga kerja agaknya dapat dijadikan sebgai tolak ukur
dari produktivitas, akan tetapi hal tersebut tidak selalu begitu. Tetapi
pengajaran karier seseorang selalu diimbangi dengan junilah umur, dimana
semakin bertambah lama orang itu bekerja, maka produktivitas dari orang

tersebut akan meningkat.
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d. Sarana Penunjang

Tingkat kemampuan pimpinan untuk menumbuhkan motivasi kerjasama

yang baik antara para pekerja serta mengadakan pembagian kerja yang

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pegawai baik secara kuantitas
maupun kualitas. Kinerja dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun
kelompok Kinerja organisasi merupakan hasil interaksi yang kompleks dan
agregasi kinerja sejumlah individu dalam organisasi.

Menurut Simamora (2004) “Tindakan disiplin dapat pula membantu

karyawan supaya menjadi lebih produktif, dengan demikian menguntungkannya
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dalam waktu jangka panjang. Jika seorang karyawan didisiplinkan karena
kegagalan memantau kualitas keluarnya dan kualitas ditingkatkan setelah tindakan
disiplin hal ini akan bermanfaat dalam pengembangan karyawan yang

bersangkutan. Tin { in.ya ekti prong individu untuk

tujuan organisa e e In dengan cara-cara

membuat kegia egiatan sesua ) an ini menunjukan

dan keterlambatan, memberikan kenaikan gaji yang memuaskan, jenjang
karir yang Jebih baik, memberikan fasilitas dan sarana yang mendukung
aktifitas pekerjaan dan menandatangani surat perjanjian masa kerja.

2. Penyelesaian tugas yang handal

Setiap karyawan diberi tugas dan tanggung jawabnya dalam

menyelesaikan tugas pekerjaannya, oleh sebab itu penyelesaian tugas
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harus yang handal perlu diperhatikan agar tolak ukur minimal kuantitas
dan kualitas kinerja dapat tercapai, seperti hasil kerja yang memuaskan,

Lingkungan kerja, Pencapaian pekerjaan, Tepat waktu dalam

Disiplin wa elitian dalam bekerja,

S 1TSS “

bangunan, lay out, kelayakan mesin dan segala peralatan yang ada.

Proses kerja atau metode kerja

Bila objeknya sebuah perusahaan manufaktur maka team ini akan terdiri
dari para ahli teknik industri dan ahli proses produksi.

Kemampuan sumber daya manusia

Kemampuan sumber daya manusia yaitu kemampuan karyawan dalam
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mengaplikasikan tugas-tugas mereka secara nyata dilapangan.
d Gairah kerja/motivasi

Gairah kerja sangat mempengaruhi kinerja suraber daya manusia suatu

puannya dalam

bekerja yang me . - 1 Si kerjanya yang

ata (1Q 110 — 120), dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam
melaksanakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapat
kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, karyawan perlu ditempatkan
pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.

2) Faktor Motivasi Kerja

Motivasi yang diberikan kepada bawahan khususnya rnerupakan dorongan
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yang sangat berpengaruh pada peningkatan kemajuan yang akan dicapai
sesuai dengan yang diharapkan. Motivasi yang diberikan atasan kepada

bawahan hendaklah yang sesuai dengan peningkatan Kkarir, karena

ahan, bahwa

rajin bekerja

¥ o 4
159 memerlukan

. : s o
keterampilan ke 2 ngar ja atau palinc lak raempertahankan

cara kerja yang dukung yaitu:

yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi dalarm manajemen hanya
ditujukan pada sumber daya manusia umumnya.

Menurut Kartono (2010) motivasi (dari kata lain, Motivator) artinya sebab,
alasan dasar dorongan seseorang untuk berbuat atau ide pokok terlau berperan
terhadap tingkah laku manusia.

Kemudian Minardi (2009) juga berpendapat bahwa motivasi adalah
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Keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnva untuk
nielakukan tindakan-tindakan.

Dari beberapa pengertian motivasi maka dapat kita simpulkan bahwa

deskripsi perilaku spesifik, maka ada bebrapa dimensi atau kriteria yang perlu

diperhatikan. Menurut Gomes (2003) dimensi yang perlu diperhatikan itu adalah :

1. Quantity of work, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode
waktu yang ditentukan

2. Quality of work, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-

syarat kesesuaian dan kesiapannya
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3. Job knowledge, vyaitu luasnya pengetahuan mengani pekerjaan dan
pengetahuannya

4. Creativenessian, keaslian gagasan yang dimunculkan dantinadakan-

pekerjaannya

2. Kesempatan kerja yang adil, akrena akan diperoieh kesempatan untuk
penempatan posisi pekerjaan yang sesuai dengan kemarnpuannya.

3. Kebutuhan akan pendidikan bagi karyawan yang mempunyai kemampuan

dibawah standar kerja

Tujuan dan manfaat dan penerapan manajemen kinerja adalah:
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a. Meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik secara individu maupun

sebagai kelompok.

b. Peningkatan yang terjadi pada prestasi karyawan secara perorangan pada

yang ia persepsikan mengenai situasi atau perilaku dari orang lain (Luthans, 2015)
Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam
suatu interaksi. perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri
fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya.
Dengan dibawasertanya ciri-ciri individual dalam interaksi sosial, konflik

merupakan situasi yang wajar dalam setiap masyarakat dan tidak satu masyarakat
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pun yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya atau dengan
kelompok masyarakat lainnya, konflik hanya akan hilang bersamaan dengan

hilangnya masyarakat itu sendiri.

an interpretasi

ket perilaku, dan

sebagainya.

b ELE T

Na )mpetisi, karena

“%\'\\\'ii\\!é\ 3

-
S,
=
(o
QD
=
—+
@D
=
o
[<3)
o
2

< Y
-
—+
D
-
wn
D
O
c
:—I-
w
D
=
>
(@)
(@)
QD

persaingan tertentu untuk

tacaa

Konflik adalah sebuah proses dimana satu pihak menganggap bahwa
kepentingan-kepentingannya ditentang atau secara negatif dipengaruhi oleh pihak
lain (Kreitner dan Kinichi dalam Silaban, 2012).

Menurut Winardi (2012) konflik merupakan sebuah situasi dimana dua
orang atau lebih menginkan tujuan-tujuan yang menurut persepsi mereka dapat

dicapai oleh salah seorang di antara mereka.
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Mangkunegara (2015) konflik adalah suatu pertentangan yang terjadi
antara apa yang diharapkan oleh seseorang terhadap dirinya, Orang lain,

organisasi dengan kenyataan apa yang diharapkannya. Menurut Hasibuan (2001)

dasarnya bern : at tidak se ‘,-} leh pihak lain

mengenai Konflik di
perusahaan gi hubungan
individu de
b. Pandang

Rob \ but dengan The

Pandangan ini menyatakan bahwa konflik itu buruk, sesuatu yang negatif,
merugikan dan harus dihindari. Konflik ini merupakan suatu hasil
disfungsional akibat komunikasi yang buruk, kurang kepercayaan, keterbukaan
diantara orang-orang dan kegagalan manajer untuk tanggap terhadap kebutuhan

dan aspirasi karyawan.
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b. Pandangan hubungan manusia (the human relation view)
Konflik di pandang sebagai peristiwa yang wajar dalam semua kelompok dan
organisasi karena konflik itu tidak terelakan, aliran hubungan antar manusia,

SRSE

ihilangkan dan bahkan

D& ataupun

c. Sebab-sebab Timbulnya Konflik

Suatu konflik dapat terjadi karena masing-masing pihak atau salah satu
pihak merasa dirugikan. Kerugian ini bukan hanya bersifat material tetapi dapat
juga bersifat non material. Untuk mencegah konflik, maka pertama-tama kita
harus mempelajari sebab-sebab yang dapat menimbulkan konflik tersebut.

Nitisemito (2012) sebab-sebab timbulnya konflik antara lain:
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a. Perbedaan pendapat
Suatu konflik dapat terjadi karena perbedaan pendapat. Di mana masingmasing

pihak merasa dirinyalah yang paling benar. Bila perbedaan pendapat ini cukup

Q) Q
5. >

SCENAEY RN
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Ikan konflik.
leh pihak lain
tindakan imbulkan rasa
yang kur.

c. Salah sa

Tindakan

“

atau etika yang berlaku, sebenarnya tindakan ini tidak termasuk perbuatan yang
salah. Meskipun demikian karena pihak lain terlalu sensitif perasaannya, hal ini
tetap dianggap merugikan, sehingga dapat menimbulkan konflik.
Handoko (2012) konflik biasanya timbul dalam organisasi sebagai hasil
adanya masalah masalah komunikasi, hubungan pribadi, atau struktur organisasi.

Penyebab konflik tersebut diantaranya:
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1. Komunikasi

Salah pengertian yang berkenaan dengan kalimat, bahasa yang sulit dimengerti,

atau informasi yang mendua dan tidak lengkap serta gaya individu manajer

Pribadi
Ketidakst juan atau nilai-nilai A0 van dengan perilaku
yang dipera nilainilai atau

persepsi.

erbatasan sumber-sumber yang
diperlukan untuk mendukung kehidupan.Keterbatasan itu menimbulkan
terjadinya kompetisi diantara manusia untuk mendapat sumber yang

diperlukannya dan hal ini sering kali menimbulkan konflik.
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b. Tujuan yang berbeda

Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik mempunyai tujuan

yang berbeda. Konflik juga bisa terjadi karena tujuan pihak yang terlibat

hubungandan pada hasil dari tugas. Sebagai contoh, unit kerja pemasaran lebih
berorientasi pada waktu jangka pendek, lebih formal dalam struktur organisasi
dan lebih focus dalam hubungan interpersonal jika dibandingkan dengan unit
kerja penelitian dan pengembangan. Perbedaan itu dapat menimbulkan konflik
karena perbedaan pola piker, perbedaan perilaku dan perbedaan pendapat

mengenai sesuatu.
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e. Ambiguitas yuridiksi

Pembagian tugas yang tidak definitif akan menimbulkan Kketidakjelasan

cakupan tugas dan wewenang unit kerja dalam organisasi. Dalam waktu yang

oleh pihak-pihak yang melakukan komunikasi. Demikian juga, perilaku
komunikasi yang berbeda sering kali menyinggung orang lain, baik disengaja
maupun tidak disengaja dan bias menjadi penyebab timbulnya konflik.

h. Perlakuan tidak manusiawi

Dengan berkembangnya masyarakat madani dan adanya undang-undang hak

asasi manusia di Indonesia, pemahaman dan sensitivitas anggota masyarakat
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terhadap hak asasi manusia dan penegak hukum semakin meningkat. Perlakuan

yang tidak manusiawi dan melanggar hak asasi manusia di masyarakat maupun

di organisasi dapat menimbulkan perlawanan dari pihak yang mendapat

terhadap lingkungan kerjanya. Sumber-sumber konflik pada umumnya disebabkan
kurangnya koordinasi kerja antar kelompok/departemen, dan lemahnya sistem
kontrol organisasi. Permasalahan koordinasi kerja antar kelompok berkenaan
dengan saling ketergantungan pekerjaan, keraguan dalam menjalankan tugas
karena tidak terstruktur dalam rincian tugas, perbedaan orientasi tugas. Sedangkan

kelemahan sistem kontrol organisasi yaitu, kelemahan manajemen dalam
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merealisasikan sistem penilaian kinerja, kurang koordinasi antar unit atau bagian,

aturan main tidak dapat berjalan secara baik, serta terjadi persaingan yang tidak

sehat dalam memperoleh penghargaan.

ah dengan™be i erpe alam mengelola

urusan keluarga 1ka : : - i (bapak) dan

istri (ibu) Jan yang tidak
dapat dihin e i kebe - K3 kesetaraan gender.
Ini memunc

Definisi _dari e demikian pula
pasangannya, me i aspirasi serta tanggung jawab k Jan bekerja baik di
bidang mana Dual-career

memunculkan tidak dapat

Di muka telah tersinggung sedikit bahwa konflik tidak mesti menyebabkan
akibat negatif. Dengan kata lain akibat yang ditimbulkan oleh konflik pada
dasarnya ada dua hal pokok yaitu: negatif/merugikan dan positif/menguntungkan.
Adapun akibat-akibat positif /menguntungkan dari adanya konflik (Nitisemito,

2012) sebagai berikut:
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a. Menimbulkan kemampuan mengoreksi diri sendiri

Dengan adanya konflik maka hal ini akan dirasakan oleh pihak lain. Bagi

pihak-pihak tertentu sebenarnya dapat mengambil keuntungan dengan adanya

dalam

akhirnya

menunju

sukses.

akan lebih hati-hati dalam hubungan antara satu dengan yang lain. Hal ini

dapat menyebabkan hubungan yang lebih baik daripada sebelumnya.

. Mengembangkan alternatif yang lebih baik

Akibat konflik mungkin dapat menimbulkan hal-hal yang merugikan bagi
pihak tertentu, sebab konflik tersebut kebetulan terjadi antara atasan dan

bawahan. Misalnya dengan tidak memberikan suatu jabatan yang penting.
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Keadaan ini merupakan tantangan, yang mana akan mampu mengembangkan
alternatif lain yang lebih baik.

Selain akibat-akibat yang positif, maka konflik dapat pula menyebabkan

pagi pihakpihak
tersebut o rja sama. - berat tersebut
akan terj :: aca N 3 Kedua belah pihak,
ang mendalam.

baik di antara

Di dalam keadaan konflik yang sangat parah dapat berakibat saling
menimbulkan kebencian. Kebencian yang memuncak dapat mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan yang kurang terpuji dalam menjatuhkan
lawannya. Misalnya dengan jalan memfitnah, dengan jalan menghambat,

mengadu domba dan sebagainya.
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4. Frustasi

Dalam tingkat tertentu mungkin konflik dapat memacu pihak-pihak yang

sedang berkonflik tersebut untuk lebih berprestasi. Tetapi bila mana konflik itu

bawahan).

c. Konflik antar individu dan kelompo
Yang berhubungan dengan cara individu menanggapi tekanan untuk
keseragaman yang dipaksakan oleh kelompok kerja mereka.

d. Konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama
Terjadi karena pertentangan kepentingan antar kelompok

e. Konflik antar organisasi
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Timbul sebagai akibat bentuk persaingan ekonomi dalam system perekonomian
suatu negara. Konflik ini telah mengarahkan timbulnya pengembangan produk

baru, teknologi, jasa, harga-harga lebih rendah dan penggunaan sumber daya

gkin menjadi
dan proses

alah hubungan

g. Manfaat Konflik

Konflik dalan kehidupan sehari-hari bisa memberikan dampak positif dan
negatif bagi individu yang bersangkutan. Menurut Johnson (dalam Suhartini,
2012) mengemukakan bahwa bila kita sendiri mampu mengelolanya secara
konstruktif, konflik justru dapat memberikan manfaat positif bagi diri individu.

Beberapa contoh manfaat positif dari konflik sebagai berikut:
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a. Konflik dapat menyadarkan individu bahwa ada persoalan yang perlu
dipecahkan dalam hubungan dengan orang lain.

b. Konflik dapat menyadarkan dan mendorong individu untuk melakukan

e. | yang sering
f. apa diri kita
g.
h.

mengatasi konflik:

a. Stimulasi konflik
Stimulasi  konflik dilakukan apabila situasi konflik yang terjadi masih
berlangsung dalam taraf rendah, artinya konflik yang terjadi tidak mengalami
banyak pertentangan dari individu yang bersangkutan. Individu tersebut secara
pasif menerima apa saja yang terjadi pada dirinya.

b. Pengurangan atau penekanan konflik
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Pengurangan atau penekanan dalam konflik dilakukan apabila tingkat konflik
yang dialami terjadi pada taraf tinggi, artinya konflik yang terjadi mengganggu

kinerja individu sehingga menurunkan produktivitas pada setiap aktivitas

n cara mensubtitusi

a. Kesalahan komunikasi

Apabila seseorang atau lebih menerima informasi yang berbeda atau tidak
sama dengan sumber informasi sehingga terjadi perbedaan mendasar dalam
mempersepsikan isi dari persepsi tersebut.
b. Perbedaan tujuan

Apabila seseorang atau lebih memiliki ketidaksamaan dalam memandang
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tujuan-tujuan yang hendak dicapai sehingga terjadi pertentangan dalam menyikapi

tujuan-tujuan tersebut.

c. Perbedaan dalam penilaian atau persepsi

tergantung ; e : a. masing-masing.

Konflik akan te apabi rang Mere : secara berlebihan

indikator dari Fitriana (20

1. Kesalahan komunikasi.
2. Perbedaan tujuan.

3. Perbedaan dalam penilaian atau persepsi.
4. Interdependensi aktivitas kerja.

5. Kesalahan dalam afeksi
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Menurut Robbins (2012), konflik muncul karena ada kondisi yang

melatarbelakanginya (antecedent conditions). Kondisi tersebut, yang disebut juga

sebagai sumber terjadinya konflik, terdiri dari tiga kategori, yaitu: komunikasi,

kelompok dan derajat spesialisasi merupakan variabel yang mendorong terjadinya
konflik. Makin besar kelompok, dan makin terspesialisasi kegiatannya, maka
semakin besar pula kemungkinan terjadinya konflik, karena apabila individu atau
kelompok tidak mempunyai kepentingan terhadap individu lain atau kelompok-

kelompok tertentu maka tidak akan pernah terjadi konflik.
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c. Variabel Pribadi
Sumber konflik lainnya yang potensial adalah faktor pribadi, yang

meliputi: sistem nilai yang dimiliki tiap-tiap individu, karakteristik kepribadian

cuni Y asies) dan berbeda
LS S b .%
-
ial. : an ini disebut
dengan ko se C ~ jika individu

terlibat secara Sion: ek en : frustrasi, atau

yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali
antara volume kerja dan norma waktu (Utomo, 2014:36).

Pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka
waktu tertentu. Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu teknik untuk

mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit
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organisasi, atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisis beban kerja atau teknik

manajemen lainnya. Lebih lanjut dikemukakan pula, bahwa pengukuran beban

beban kerja

1) Faktor ekste

b. Organisasi kerja seperti masa waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir,
kerja malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi, pelimpahan
tugas dan wewenang.

c. Konflik kerja adalah konflik kerja fisik, lingkungan kimiawi, konflik kerja
biologis, dan konflik kerja psikologis.

Ketiga aspek ini disebut wring stresor.
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2) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari

reaksi beban kerja eksternal. Reaksi tubuh disebut strain, berat ringannya strain

.r

3 5

fisik maup
pencernaan

dimana pe

weaALYTe

ENE.
\

kebosanan

Banyak faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawai diantaranya
menciptakan konflik kerja yang kondusif, disiplin kerja yang tinggi dan lain
sebagainya. Konflik kerja yang kondusif meliputi terciptanya hubungan yang baik
antara sesama pegawai, hubungan yang baik antara atasan dan bawahan,
terdapatnya konflik kerja fisik yang meliputi ukuran ruang kerja, penerangan,

suhu udara, warna, pengendalian tingkat kebisingan, kebersihan tempat kerja,
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serta tersedianya peralatan kerja. Jika konflik kerja tidak kondusif akan

mengakibatkan stres bagi pegawai yang pada akhirnya akan menimbulkan

penurunan Kinerja pegawai.

Konflik kerja
alankan tugas-

di sekitar para

kerja ini sangat mempe
berhubungan dan dekat dengan karyawan dalam melakukan pekerjaannya, dan
secara umum dapat diartikan bahwa lingkunga kerja adalah segala sesuatu yang
berada disekitar para pekerja yang mempengaruhinya dalam melakukan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya oleh perusahaan baik secara langsung inaupun tidak

langsung.
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b. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja
Pada dasarnya tidak semua stres bersifat salah (disfungsional), tetapi

secara umum stres memberikan dampak negative bagi karyawan seperti turunnya

menjadi

gelisah d

NN

%ﬁ\ﬁ“ﬁ\;‘%

Bek waktu yang

mendesak pun demikian
tergantung priba e :‘ " . hadap kepuasan jauh

lebih langs

A\
<)
[
5
(@)
@
>
o
)
-~
c
=]

(@]

mengurangi

mungkin me

tidak puas.
Menurut To res yang tidak diatasi
dengan baik biasanya be puan seseorang berinteraksi

secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan
maupun di luarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi
berbagai gejala negative yang pada gilirannya berpengaruh pada kinerja pegawai.

Mekanisme kerja dengan tekanan waktu yang luar biasa, akan
menciptakan stres yang hebat, karena tuntutan penyelesaian tugas yang tidak

seimbang sehingga seorang karyawan bisa mengalami kelelahan kerja dan
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membawa stres. Konsekuensinya, “karyawan yang mengalami kelelahan kerja
akan berprestasi lebih buruk dibandingkan daripada karyawan yang masih penuh

semangat.” Meskipun demikian, Kinerja sebenarnya bergantung kepada

yaitu :

1. Sulistyo

regresi linier berganda. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan bagaian
Administrasi Keuangan dan Uang pada PG Djombang Baru. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purpossive random sampling dimana yang
menjadi sampel adalah karyawan baagian administrasi keuangan dan uang
pada PG Djombang Baru. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial

tingkat perubahan konflik kerja berpengaruh terhadap tingkat Kkinerja yang
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dialami oleh karyawan. Secara simultan tingkat perubahan konflik kerja, juga
berpengaruh terhadap tingkat kinerja karyawan. Tingkat perubahan konflik
kerja berpengaruh terhadap kinerja baik secara parsial maupun secara simultan
sebesar 58,2%¢ Melalui hasil._penelitian.yang diperoleh disarankan kepada
pihak perusahaan lebih meningkatkan pengelolan konflik kerja agar lebih
efisien dan disarankan jugacuntuk: lebihsefisien dalam pengelolaan dalam
konflik kerja terutama konflik kerja non fisik.

. Tri Susilo, 2016, dengan judul Analisis Pengaruh Faktor Lingkungan Fisik Dan
Non Fisik Terhadap Kinerja Pada PT. Indo Bali Di Kecamatan Negara,
Kabupaten  Jimbaran. Penelitian dilakukan untuk™ mengetahui pengaruh
lingkungan fisik dan non fisik secara simultan dan parsial terhadap kinerja
karyawan serta mengetahui di antara kedua variabel tersebut yaitu lingkungan
fisik dan lingkungan non fisik yang memiliki pengaruh dominan terhadap
kinerja karyawan non produksi pada PT. Indo Bali di Bali. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperolen melalui penyebaran
kuesioner. Sebelum dianalisis data uji validitas dan reliabilitasnya. Analisis
dilakukan dengan menggunakan analisis.regresi linier berganda, korelasi dan
determinasi, dilanjutkan pada uji asumsi klasik, uji F dan uji t. Berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan, teridentifikasi bahwa konflik kerja
fisik dan konflik kerja non fisik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Besarnya kontribusi atau pengaruh lingkungan fisik dan
lingkungan non fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan non produksi

PT. Indo Bali di Bali termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 65,7%,
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sedangkan sisanya sebesar 34,3% dipengaruh faktor-faktor lain. Konflik kerja
fisik secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pada
karyawan non produksi PT. Indo Bali. Sumbangan efektif dari variabel konflik
kerja fisik pada PT. Indo Bali.terhadap._tingkat stres karyawan adalah sebesar
13,84%. Secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja.
Sumbangan efektif dari variabel 'konflik kerja non fisik pada PT. Indo Bali
terhadap tingkat stres karyawan adalah sebesar 10,30%.

. Pasih Noordiansah (2013) dengan judul Pengaruh Konflik kerja Terhadap
Kinerja Perawat Studi Pada Puskesmas Muhammadiyah Jombang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh konflik kerja
terhadap Kinerja perawat pada Puskesmas Muhammadiyah Jombang. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah explanatory research yang menjelaskan
hubungan kausal antara . variabel-variabel \melalui pengujian hipotesis.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu konflik kerja fisik dan non
fisik dan satu variabel terikat yaitu kinerja. Jumlah responden dalam penelitian
ini berjumlah 36 orang, yang keseluruhannya adalah perawat di Puskesmas
Muhammadiyah Jombang. Teknik analisis.data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa
perubahan variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel dapat disimpulkan
bahwa konflik kerja fisik dan konflik kerja non fisik berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja. Besarnya kontribusi atau pengaruh konflik kerja
fisik dan non fisik terhadap kinerja perawat di PuskesmasMuhammadiyah

Jombang sebesar 35,3 %. Pada uji hipotesis terdapat pengaruh signifikan dari
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kedua variabel terikat tersebut baik secara simultan ataupun parsial. Dan dari
kedua variabel tersebut variabel konflik kerja fisik berpengaruh dominan

terhadap variabel kinerja.

tersebut. E

konflik ke

diatas, maka hipotesis yang diamb

Hi

Ho

Has

: Diduga ada pengaruh konflik kerja terhadap kinerja perawat pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

: Diduga ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja perawat pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

: Diduga ada pengaruh konflik kerja dan beban kerja terhadap kinerja perawat

pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
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Pekanbaru.

: Diduga variabel yang berpengaruh terhadap kinerja perawat pada Puskesmas

Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru adalah beban
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Skala

Beban Kerja ad Likert
besaran pekerjaa
harus dipikul oleh
jabatan/unit organisa
dan merupakan hasil
kali antara volume
kerja dan norma waktu b. Persepsi
(Utomo, 2012) c. Kepercayaan
d. keinginan
e. kepuasan
Konflik kerja 1. Komunikasi @. Kesalahpahaman Likert
(X) adalah konflik yang | Kerja b. Perbedaan pendapat
terjadi karena masing - c. Bahasa yang sulit
masing kelompok ingin dimengerti
mengejar kepentingan
atau tujuan 2. Struktur Kerja ja. Tingkat tugas yang

kelompoknya masing -
masing Rivai (2014:
509)

diberikan
Ketidak sesuaian
Tujuan individual
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d. Tingkat

e. Ketergantungan

f. Aturan-aturan terlalu
keras dan

kaku.

organisasi kepada
karyawan se
dengan Job

deskriptionnya

3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini ada
dua jenis yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang langsung penulis peroleh dari objek penelitian

pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
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Pekanbaru seperti data kinerja pegawai dan pengisisan kuisioner oleh

responden mengenai konflik kerja dan kinerja terhadap kinerja pegawai

pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

a. Wawancara adalah metode pengumpulan data dimana penulis melakukan
wawancara langsung, atau Tanya jawab langsung kepada pimpinan pada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
yang juga akan dijadikan jawaban responden untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan.

b. Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan daftar
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pertanyaan yang ditujukan kepada responden yang merupakan pegawai

pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru.

anggota po tldak mungkin

kita meneli bentuk sebuah
perwakilan ambilan sampel
dilakukan (purposive

sampling).

dijadikan sampel dengan
3.6. Analisa Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif.
Menurut Sugiyono (2014:56) penelitian desktiptif adalah sebuah penelitian yang
bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah

secara aktual, kemudian dianalisis dengan menggunakan landasan teori sebagai
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alat untuk memecahkan masalah yang dihadapi, dan kemudian mengambil suatu
kesimpulan. Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan :

3.6.1. Pengujian Kualitas Data

akan dalam
skor total yang

bahwasanya

sekarang m
3.6.1.2. Uji
Pengujian res : : p dengan masalah

adanya kepercayaa ' strument dapat

memiliki tin /ang apabila hasi 2ngujian tersebut

menunjukkan ata lain, masalah

reabilitas test at apan masalah hasil
&>

Jika terdapat perub @ ument maka perubahan

3.6.2. Pengujian Asumsi Klasik

Dalam penggunaan regresi terdapat beberapa asumsi dasar yang dapat
menghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik dari model regresi yang
diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa. Penyimpangan terhadap asumsi-
asumsi dasar tersebut dalam regresi akan menimbulkan beberapa masalah, ada 3

penyimpangan dasar yaitu:
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3.6.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

an variabel

model regresi

atan yang lain.

berganda. Adapun rumus dari regresi tersebut adalah sebagai berikut :

Y = o+ BuXy + BaXo + g

Dimana :
Y =Kinerja
Bo = Konstanta

BB = Koefisien regresi
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X1 = Konflik kerja

X, = Beban kerja

e = Epsilon (variabel pengganggu)

(independt
3.6.4.2. Uj

Mel ang be ) 1 t’ aruh signifikan
antara variabel k __: an be ja). terhadap variabel terikat
(kinerja). Uji tak andinc ;: itung dengan t tabel, jika t hitung > t

tabel maka ima da < g < t tabel maka Hi ditolak

maka makin tepat suatu garis linier dipergunakan sebagai pendekatan terhadap

penelitian. Persamaan regresi selalu disertai dengan R? sebagai ukuran kecocokan.

2
Pengukuran dilakukan dengan menghitung angka koofisien determinasi (R )
mendekati 1 maka makin tepat suatu garis linier dipergunakan sebagai pendekatan

terhadap penelitian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Kebupaten K rubahs : N baru terjadi
pada tahun 198 q g asarkan Peraturan
Pemerintah 9 Ta -:' € i g v h Kotamadya
Daerah Ti eka : ten Da agkat Il Kampar,
Kelurahan Simpan 0 esmi adi wilayah Kotamadya

Pekanbaru.

a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Jalan Dt. Setia Maharaja, Kelurahan
Tangkerang Selatan dan Kelurahan Tangkerang Labuai Kecamatan
Bukitraya.

b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Tanah Merah, Kecamatan Siak

Hulu Kabupaten Kampar.
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c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Jalan Jend. Sudirman dan Jalan

Kaharuddin Nasution Kelurahan Maharatu, Sidomulyo Timur dan

Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai.

d. Desa Tanah Merah
4.2 Visi,
4.2.1 Visi

“Menjadikan

Puskesmas = Pe . ota sebaga nis (UPT) Dinas
Kesehatan anb ‘pencar Q atan yang optimal
menuju Ind
4.2.2 Misi

a keterjangkauan

b ga dan masyarakat;

C.

d. Meningkatkan profesionalisme SDM.
4.2.3. Motto
“S S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan & Santun)”.

Jenis-jenis Pelayanan yang ada diPuskesmas Kandis diantaranya:
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4.3. Tugas Pokok dan Fungsi Puskesmas Pekanbaru Kota

a. Kepala Puskesmas

Kepala puskesmas mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

1. : 2 an. re Kerj ministrasi dan teknis

7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai denga
tugas dan fungsinya;

8. Perumusan kebijakan teknis dibidang kesehatan;

9. Penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang pelayanan umum;

10. Pengkoordinasian dalam menyusun rencana kerja, peemantauan, dan

evaluasi;
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11. Pembinaan dan pelaporan;

1

N

. Penyelenggaraan urusan pemerintahan UPTD;

13. Pembinaan dan pengawasan pelaksanan norma, standarm pedoman, dan

. Memberikan laporan lisan atau tulisan ke pimpinan untuk RKP yang telah

dilakasanakan;

5. Membantu Kepala pimpinan bagian umum atau TU dalam pelaksanaan

pengawasan kinerja pegawai setiap hari kerja;
6. Melaksanakan dan menyiapkan surat-surat keluar yang diperlukan;

7. Membuat surat-surat masuk;
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8. Mengarsipkan surat masuk dan keluar;
9. Menyiapkan dan menyimpan file pegawai dengan baik dan rapi;

10. Menyiapkan semua kebutuhan administrasi pegawai (absen, data

1.

2 lum dikirim ke
3 , grafik, dan lain-
4 visualisasi data dan

perencanaan dan peneelitian;

5. Bersama-sama tim data dan informasi menyusun semua laporan
puskesmas (PTP (Perencanaan Tingkat Puskesmas), minilok (Pelaksanaan
Lokakarya Mini Bulanan Tingkat Puskesmas), Laporan tahunan,
stratifikasi dan sebagainya);

6. Pencatatan dan pelaporan;
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7. Bertanggung jawab terhadap pengentrian dan pemelilharaan sistem
simpus.

d. Bidang Perencanaan dan Penelitian

Mengkoordinir bendahara-bendahara.
f. Bidang umum dan Kepegawaian
Bidang ini mempunyai uraian tugas sebagai berikut:
1. Bagian pengiriman semua laporan puskesmas;
2. Mengkoordinir kegiatan petugas bagian perbaikan sarana puskesmas /

mengarsipkan surat;
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3. Registrasi surat masuk dan keluar, melanjutkan disposisi pimpinan,

membuat konsep surat, mengkoordinir kegiatan petugas, melakukan

kegiatan yang bersifat umum;

SDM staf
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

penelitian ini.
5.1.1 Jenis Kelamin

Untuk mengetahui jenis kelamin responden pada Puskesmas Simpang Tiga
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Perempuan - 0%
2 Laki-Laki 34 100%
4 100%

onden pada
Pekanbaru,
responden 34 orang atau
100%. D g bekerja di
Puskesmas ekanbaru, dimana
mayoritas p

yang diberikan.be rasi dilapangan seh esiko kerja yang

tinggi.
5.1.2 Umur

Faktor um : lam mengambil sebuah
keputusan. tingkat umur akan
memberikan pengaruh. g maka akan semakin baik

keputusan yang diambil dan pi g akan ditentukan akan semakin baik
karena adanya tingkat kematangan seseorang dalam berpikir. Berikut ini jumlah

responden berdasarkan umur:
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Tabel 5.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No Kelompok umur Jumlah Presentase
1 25-30 10 29.4
2 31-35 5 14.7
3 |
4
5

merupakan re ¢ ahun %, karena pekerjaan
yang banyak ¢
produktif.
mempengaruhi seseorang dalam me a aktivitasnya. Bahkan juga pada umur
20 — 30 tahun yaitu masa produktif dan kebanyakan seseorang memiliki keahlian,
pengalaman yang matang rasa tanggung jawab yang besar untuk selalu melakukan
yang terbaik bagi perusahaan. Dan juga kebanyakan pada umur tersebut perawat
sangat dibutuhkan sekali untuk meningkatkan produktivitas yang dimiliki dari tiap

individu.
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5.1.3 Pendidikan
Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya meningkat

kemampuan seorang perawat. Seseorang Yyang berpendidikan tinggi pada

umumnya akan eneri dan pembelajaran
yang di i t idikannya
lebih re respondertie ndidikan.
oW Ry
i kan
No resentase
1 68.2
2 e .'.:: | - ~__.'_. 8.8
3 j - i 23
ZA S 100
Sumber: Da ‘

Berd el S;b d ahwa rang responden
pada Puskes i M&R Kota Pekanbaru,
responden yang berp 68.2%, responden

& L]
yang berpendidik k 0 atau 8.8% dan yang
berpendidikan Sarjana se 8
Dengan demikian responde erbanyak merupakan responden yang

berpendidikan SLTA, karena jenis pekerjaan yang diberikan pada perusahaan ini
berkaitan dengan tenaga bukan dengan latar pendidikannya.
5.1.4 Masa Kerja

Masa kerja menunjukkan berapa lama perawat bekerja dalam suatu
perusahaan. Pengabdian seseorang juga dapat dilihat berdasarkan berapa lama

perawat bekerja. Seseorang yang sudah lama bekerja akan memberikan tingkat
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pengalaman yang semakin dalam bidang pekerjaannya dan begitu juga sebaliknya.

Tabel 5.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No Masa Kerja Jumlah Presentase

5.9

5.2. Analisis Beban Kerja pada Puskesmas Simpang Tiga

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
Pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka
waktu tertentu. Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu teknik untuk
mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit

organisasi, atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis dengan
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menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisis beban kerja atau teknik
manajemen lainnya. Lebih lanjut dikemukakan pula, bahwa pengukuran beban

kerja merupakan salah satu teknik manajemen untuk mendapatkan informasi

fisik maup kepala, gangguan
pencernaan, da Jah mg angkar : an k ang terlalu sedikit
dimana pe menimbulkan

kebosanan ari-hari karena

Q @ , ar tubuh pekerja, seperti :
Tugas-tugas yang dilakuka ‘ at fisik seperti stasiun kerja, tata ruang,
tempat Kkerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, sedangkan tugas-
tugas yang bersifat mental seperti kompleksitas pekerjaan, tingkat kesulitan
pekerjaan, pelatihan atau pendidikan yang diperoleh, tanggung jawab pekerjaan.
Organisasi kerja seperti masa waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja

malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi, pelimpahan tugas dan
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wewenang. Konflik kerja adalah konflik kerja fisik, lingkungan kimiawi, konflik

kerja biologis, dan konflik kerja psikologis.

5.2.1.1. Tugas-tugas yang dilakukan

tanggapan ' resp i Na N perawat pada
Puskesmas eCa a Pekanbaru, maka
dapat dilih

Tanggaps
Puskesma

an perawat pada
4{3 a Pekanbaru

" j, - Presentase
' 4

55.9%
Cukup | ]
35.3%

Jumlah

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai tugas-tugas yang dilakukan perawat pada Puskesmas Simpang Tiga
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru vyaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 55.9%,

yang menyatakan sangat setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 8,8%, kemudian
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yang menyatakan tidak setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 35.3% dan tidak
ada responden yang menyatakan cukup setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan

eradi secara
alami ata Jesain i g, K an atau sumber
daya lain ya jhas ) ngkin dikenali oleh
perubahan J asil be : ada Puskesmas
Simpang Tiga K ata 2 ‘j ‘- -L :P_ ' eka roses kerja ini

mencakup [ enyelesaian tugas dan proses apainya tugas

organisasi kerja pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai

Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.6
Tabel tanggapan responden tentang organisasi kerja pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat Setuju 5 14.7%

mengenai o
Damai Kota

sangat setuj

Puskesmas.

Dalam menjalankan pekerjaannya, kemampuan adalah hal yang paling
penting diperhatikan, kemampuan yang merupakan total dari semua keahlian yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang dipertanggung jawabkan, kemampuan atau
kecakapan merupakan kumpulan dari pengetahuan yang dimiliki yaitu: prosedur

kerja yang praktis, teknis-teknis khusus dan disiplin ilmu pengetahuan dan
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kemampuan dalam membuat keputusan kebijaksanaan dan dalam situasi
manajemen.

5.2.1.3. Konflik Kerja

perhubungan dengan

e Dy 6' |

Puskesmas

dapat dilihat pa

Tanggapan as Simpang Tiga

Keterz v Presentase
Sangat Setuju 11.8%
Setuju 55.9%
Cukup Setuju 14.7%
Tidak Setuju 17.6%
Sangat tidak Setuju - -
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai konflik kerja pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan

setuju yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 55.9%, selanjutnya sebanyak 4 orang
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atau sebesar 11.8% yang menyatakan sangat setuju, kemudian yang menyatakan
cukup setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 14.7% sedangkan yang menyatakan

tidak setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 17.6% dan tidak ada responden yang

h akibat dari

gannya strain

al meliputi faktor

tanggapan responden mengenai motivasi kerja perawat pada Puskesmas Simpang
Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.8
Tanggapan respondent tentang motivasi kerja perawat pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat Setuju 2 5.9%
55.9%

mengenai ga Kecamatan

Marpoyan Dam erbanyak yang
menyatakan

menyatakan se s : ang ar. £ 9, kemudian yang

Tiga Kecamatan Marpoyan Damai a Pekanbaru setuju dengan motivasi kerja
yang diberikan.
5.2.2.2. Persepsi Perawat

Perawat Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu sesuai dengan

agenda Kerja yang telah ditetapkan karena dibimbing oleh subbag masing masing
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lalu diawasi oleh kepala bidang sehingga kesalahan pekerjaan yang dilakukan

dapat diselesaikan bersama-sama.Untuk mengetahui hasil tanggapan responden

mengenai persepsi perawat yang tepat waktu pada Puskesmas Simpang Tiga

L s

Sangat Se
Setuju

Cukup Set
Tidak Setu
Sangat Tida

-
™

SASYY )

yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 17.7%, kemudian
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 8.8% dan tidak ada
responden yang menyatakan cukup setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan
hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan perawat

Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru setuju

dengan persepsi kerja perawat.
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5.2.2.3. Kepercayaan
Perawat Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru dapat memberikan kualitas kerja yang baik, yang mana telah dinilai

la Puskesmas
nbaru

resentase

5.9%

38.2%
23.5%
Tidak Setuju 32.4%

Sangat Tidak Set

100%

mengenai kepercayaan kerja perawa a Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar 5.9%, yang
menyatakan setuju sebanyak 13 orang atau sebesar 38.2%, kemudian yang

menyatakan cukup setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 23.5% sedangkan yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 32.4% dan tidak ada
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responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan perawat Puskesmas Simpang

Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru setuju dengan kepercayaan

diterapkan

ARALN:

HETS S o)

dikenakan

keinginan

ang .« Presentase
Sangat Setuju
Setuju 55.9%
Cukup Setuju 14.7%
Tidak Setuju 23.5%
Sangat Tidak Setuju -
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai keinginan kerja perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang

menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar 5.9%, yang
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menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 55.9%, kemudian yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 14.7% sedangkan yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 23.5 % dan tidak ada

perawat dapat

n waktu yang

mengetahui hasil tanggapan responden mengenai kepuasan kerja perawat pada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka

dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 5.12
Tanggapan responden mengenai kepuasan kerja perawat pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat Setuju 2 5.9%
j 70.6%

mengenai
Marpoyan
menyatakan

sangat setuju Se sebe 0, ke ang menyatakan

maka dapat ditarik ke q' iga Kecamatan Marpoyan

.&\\\‘

Damai Kota Pekanbaru setuju de esaikan pekerjaan tepat waktupada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Berikut dapat dilihat hasil tanggapan responden mengenai variabel beban

kerja perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru, yaitu :




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

81

Tabel. 5.13
Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden Mengenai Variabel Beban Kerja
Perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru
Klasifikasi Jawaban

Total
STS | Skor

115
133
123
136
118
108
117
124
1099

Z
o

X N0~ W I

Dari ta ) enai rekapitulasi abel kinerja perawat
pada Puske ota Pekanbaru,
dapat dilih Dibawah ini dapat

diketahui nil

Skor Maksimal — Skor Minimu
Skor 5 5
Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel beban kerja

perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru, maka dapat ditentukan dibawah ini :

Sangat Baik = 1286 - 1530

Baik =1041- 1286

Cukup =796 - 1041
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Tidak Baik =551-796
Sangat Tidak Baik =306 - 551

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai
variabel beban perawat pada-Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru berada pada kategori sangat baik. Banyaknya perawat
yang menyatakan setuju karena-perawat ‘beranggapan bahwa dalam melakukan
pekerjaan telah dilakukan dengan baik dan perawat juga merapkan kedisiplinan
sehingga tidak ada maslah dengan pekerjaan yang telah dilakukan.
5.3. Analisis _Konflik Kerja pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

Secara umum, konflik adalah konsekuensi dari respon seseorang pada apa
yang ia persepsikan mengenai situasi atau perilaku dari orang lain (Luthans, 2005)
Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam
suatu interaksi. perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri
fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya.

Dengan dibawasertanya ciri-ciri individual dalam interaksi sosial, konflik
merupakan situasi yang wajar dalam setiap.masyarakat dan tidak satu masyarakat
pun yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya atau dengan
kelompok masyarakat lainnya, konflik hanya akan hilang bersamaan dengan
hilangnya masyarakat itu sendiri.

Konflik menurut Robbins (2008) adalah sebuah proses yang dimulai
ketika satu pihak memiliki persepsi bahwa pihak lain telah memengaruhi secara

negatif, atau akan memengaruhi secara negatif, sesuatu yang menjadi kepedulian
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atau kepentingan pihak pertama. Definisi ini mencakup beragam konflik yang
orang alami dalam organisasi, ketidakselarasan tujuan, perbedaan interpretasi
fakta, Kketidaksepahaman yang disebabkan oleh ekspetasi perilaku, dan

sebagainya.

an_me

dapat dika

semua konf

e

o
A
o
o
.

Konf

2a%N
R )

Stres atau tekanan dalam jiwa seorang perawat akan berdampak pada kepuasan
kerjanya.

Konflik kerja merupakan faktor yang penting dalam suatu organisasi,
karena setiap organisasi harus melakukan konflik kerja dengan berbagai pihak
untuk mencapai tujuannya. Sebuah organisasi adalah sebuah masyarakat dalam

bentuk kecil. Hubungan antara anggota organisasi direkatkan dengan konflik kerja
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sehingga terbentuk kebersamaan yang memungkinkan organisasi dapat

menjalankan fungsinya. Dengan adanya konflik kerja yang baik suatu organisasi

dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya atau

penghalang

terciptanya

konflik kerje

konflik. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai intruksi tugas

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.14
Tanggapan responden mengenai kesalahpamanan yang terjadi antar
perawat akibat komunikasi kerja
Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat setuju 2 5.9%
j 55.9%
4.7%

kesimpulan Puskesmas Simpang Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru setuju dengan kesalahpamanan yang terjadi antar perawat akibat
komunikasi kerja. Kesalahpahaman yang sering terjadi pada perusahaan ini adalah
pembagian kerja yang banyak dilakukan atau dicampur dengan bagian lain yang
berdampak pada penyelesaian pekerjaan dengan lebih cepat, akan tetapi jika

dilakukan dengan orang yang tidak menguasai tugas tersebut otomatis akan

berdampak pada kesalahan kerja. Hal inilah yang akan berdampak pada
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kesalahpahaman dan konflik antar perawat.
Dengan konflik kerja yang kurang baik antar perawat maka dapat

menimbulkan konflik antar perawat lainnya. Hal ini menjadi pelajaran bagi

gambaran meng \gaimana S 0 pun anggota)
melakukan _- ' -_ a ekerjaan, jabatan,
atau perana : anis jo ‘ ala - ari orang-orang
yang ada di dalam organisas Se egawai), sehingga
ukuran Kinerj tu orang d yang 13 iS ing berbeda.

Untuk ~ ment ang ' me genai perbedaan

Tanggapan responden mengenai perbedaan pendapat antar perawat

Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat Setuju 2 5.9%
Setuju 24 70.6%
Cukup Setuju 2 5.9%
Tidak Setuju 6 17.6%
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 34 100%
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Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai perbedaan pendapat antar perawat pada Puskesmas Simpang Tiga
Kecamatan Marpoyan Damai.. Kota Pekanbaru yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 70.6%,
yang menyatakan sangat setuju sebanyak=2 orang atau sebesar 5.9%, kemudian
yang menyatakan cukup setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 5.9% sedangkan
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 17.6% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan = Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru setuju dengan perbedaan pendapat antar perawat. Banyak terjadinya
perbedaan pendapat perawat-yang terjadi karena kurangnya konflik kerja perawat
dalam bekerja, misalkan tugas yang diberikan kepada perawat tidak dapat
diselesaikan dengan tepat waktu dan dengan perawat lainnya. Sehingga terjadi
pelimpahan wewenang kerja kepada perawat lainnya yang jabatannya tidak sesuali
dengan penyelesaian tugas yang diberikan.

Dalam melakukan pekerjaan maka pegawai harus tahu jelas mengenai
tujuan kerja yang akan dicapai sehingga pegawai mengerti akan tanggung jawab
yang akan dilakukan selama mengemban pekerjaaan. Sebuah instansi hendaknya
pun mampu menetapkan tujuan yang akan dicapai pegawai secara jelas dan ideal
agar semua pegawai dapat mengerti. Intruksi Tugas atau perintah yaitu pesan yang

di sampaikan kepada atasan mengenai apa yang diharapkan dilakukan mereka dan
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bagaimana melakukannya, agar semua perintah dan tanggung jawab yang
diberikan dapat dilaksanakan dengan baik dan untuk tercapainya tujuan instansi.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai perawat

Damai Kota Pekanbaru yaitu tangg ponden terbanyak yang menyatakan
setuju yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 73.5%, yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 17.6%, kemudian yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 8.9% dan tidak ada responden yang
menyatakan cukup setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik

kesimpulan Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
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Pekanbaru setuju dengan perawat menggunakan bahasa yang sulit dimengerti
sehingga komunikasi tidak lancar. Ada beberapa perawat yang masih fasih
menggunakan bahasa daerahnya dalam bekerja sehingga apabila di pandang dan
didengar oleh masyarakat yang.datang ke kantor menjadi tidak enak didengar dan
tidak semua masyarakat yang datang mengerti bahasa daerah yang digunakan
perawat tersebut. Sebaiknya dalam bekerja pun perawat tetap harus menggunakan
bahasa Indonesia agar sama-sama enak didengar.

Menurut Senjaja (dalam Sasa Djuarsa 2002:3) menyatakan bahwa konflik
kerja adalah suatu tingkah laku perbuatan atau kegiatan penyampaian atau
pengoperan lambang-lambang yang mengandung makna dan arti. Atau perbuatan
penyampaian suatu gagasan atas informasi dari seseorang kepada orang lain.
Konflik kerja juga penting dalam sistem pengendalian manajemen yang
merupakan alat untuk memonitor atau mengamati pelaksanaan manajemen
perusahaan yang mencoba mengarahkan pada tujuan organisasi dalam perusahaan
agar kinerja yang di lakukan oleh pihak manajemen perusahaan dapat berjalan
lebih efisien dan lancar, yang dimonitor atau..yang diatur dalam sistem
pengendalian manajemen adalah kinerja dari.perilaku manajer didalam mengelola
persahaan yang akan dipertanggung jawabkan kepada stakeholders.

5.3.2. Struktur Kerja

Istilah struktur dalam konteks ini digunakan dalam artian yang mencakup:
ukuran (kelompok), derajat spesialisasi yang diberikan kepada anggota kelompok,
kejelasan jurisdiksi (wilayah kerja), kecocokan antara tujuan anggota dengan

tujuan kelompok, gaya kepemimpinan, sistem imbalan, dan derajat
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ketergantungan antara kelompok. Penelitian menunjukkan bahwa ukuran
kelompok dan derajat spesialisasi merupakan variabel yang mendorong terjadinya

konflik. Makin besar kelompok, dan makin terspesialisasi kegiatannya, maka

Kecamata

Un : as ') : joﬂ pat mengetahui
tingkat tuga bekerja pada

Puskesmas 2kanbaru, maka

o) 3\

dapat dilihat

. ﬁ‘\-

11.8%
Setuju 55.9%

Cukup setuju 14.7%

Tidak setuju 17.6%
Sangat Tidak setuju - -

Jumlah 34 100%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai tingkat tugas yang diberikan membuat perawat merasa letih dalam

bekerja pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
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Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan setuju yaitu
sebanyak 19 orang atau sebesar 55.9%, yang menyatakan sangat setuju sebanyak

4 orang atau sebesar 11.8%, kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 5

dapat ditarik
Damai Kota
)erawat merasa

untuk diberi

antara gaji dengan tugas yang dibebankan pada Puskesmas Simpang Tiga
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat pada table

berikut ini:
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Tabel 5.18
Tanggapan responden tentang ketidaksesuaian antara gaji dengan tugas yang
dibebankan
Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat setuju 4 11.8%
j 61.8%

mengenai
Puskesmas
tanggapan re en te ak yang menyatakan St 1 sebanyak 21 orang

atau sebesar , Va Sa ) sebanye d ang atau sebesar

Tiga Kecamatan Marpoyan Dama anbaru setuju dengan ketidaksesuaian
antara gaji dengan tugas yang dibebankan pada Puskesmas Simpang Tiga
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Konflik kerja juga penting dalam sistem pengendalian manajemen yang
merupakan alat untuk memonitor atau mengamati pelaksanaan manajemen

perusahaan yang mencoba mengarahkan pada tujuan organisasi dalam perusahaan

agar kinerja yang di lakukan oleh pihak manajemen perusahaan dapat berjalan
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lebih efisien dan lancar, yang dimonitor atau yang diatur dalam sistem
pengendalian manajemen adalah kinerja dari perilaku manajer didalam mengelola

persahaan yang akan dipertanggung jawabkan kepada stakeholders. Marchant

an dalam lingkungan

\
‘.,\‘ .@ a memotivasi

manajer da

pencapaian

berkesinam

9
QT
mengetahui hasil tanggapa

dengan tujuan perusahaan pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.19
Tanggapan responden tentang tujuan individu kerja sesuai dengan tujuan
perusahaan
Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat setuju 4 11.8%

":‘IE“‘ ‘

3533 %))

SE e
2
e
&a
O
3
=)
©
(0]

responden te

sebesar 50%,

kemudian yang @' orang atau sebesar 11.8%
sedangkan yang m ) orang atau sebesar 29.4%

tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan perawat setuju
dengan tujuan individu kerja sesuai dengan tujuan perusahaan pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Hubungan konflik kerja antara atasan dan bawahan juga tidak bisa

dilepaskan dari budaya paternalisticyaitu atasan jarang sekali atau tidak pernah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

95

memberikan kepada bawahannyauntuk bertindak sendiri, untuk mengambil
inisiatif dan mengambil keputusan.Hal ini disebabkan karena konflik kerja yang

dilakukan oleh atasan kepada bawahan bersifat formal dimana adanya struktur

organisasi yang j an dengan.b gga konsekuensi dari

“'"““ .@0 gai  sumber

ketergantungan antara pimp e ada Puskesmas Simpang Tiga
Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.20
Tanggapan responden tentang tingkat ketergantungan antara pimpinan
dengan perawat
Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat setuju 4 11.8%
| 55.9%

l\\:

AvAN

perawat pada

ekanbaru yaitu

Vnaty

11.8%, kemuc ataka U ang atau sebesar

dengan tingkat ketergantungan a ara pimpinan dengan perawat pada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Menurut Hasibuan (2000) hubungan perawat ini juga akan ikut
menentukan tingkat produktifitas kerja dari para perawat tersebut. Hubungan
perawat yang tidak serasi akan menurunkan tingkat produktifitas kerja para

perawat di sebuah perusahaan. Hal ini di sebabkan oleh karena di dalam

penyelesaian tugas-tugasnya para perawat akan merasa terganggu atau di ganggu
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dengan hal- hal lain sebagai akibat dari tidak serasinya hubungan perawat yang
ada di dalam perusahaan tersebut.Di dalam rangka perwujudan hubungan perawat
yang serasi ini, inilah peranan manajemen yang bersangkutan akan sangat di
harapkan kehadirannya. Perhatian_dan pengarahan pimpinan yang cukup akan
dapat mendorong terciptanya hubungan perawat yang serasi. Di dalam hal ini
manajemen yang bersangkutan, sangat-perlu untuk mempertimbangkan motivasi
kerja perawat dan mendorongnya untuk keperluan yang positif. Tanpa adanya
perhatian dari-manajemen yang bersangkutan, maka hubungan perawat ini akan
menjadi kurang serasi dan sebagai akibatnya tingkat produktifltas kerja
dari perusahaan tersebut akan mengalami penurunan.

Semakin banyak perawat melakukan komuikasi mengenai permasalahan
yang dihadapi akan mendapakan solusi dari perawat lainnya utuk memecahkan
masalah yang dihadapi pada-pekerjaan dalam sehuah perusahaan.

Untuk mengetahui permasalahan pekerjaan yang terjadi, maka perawat
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
mengikuti rapat evaluasi yang akan membicarakan kenadala-kendala yang
dirasakan perawat dalam melakukan pekerjaannya sehingga dapat selesai dengan
cepat dan benar. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai aturan-
aturan terlalu keras dan kaku yang diterapkan pada perusahaan pada Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat

pada tabel berikut ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

98

Tabel 5.21
Tanggapan responden tentang aturan-aturan terlalu keras dan
kaku yang diterapkan pada perusahaan
Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat setuju 6 17.7%
50%

gapan responden
ada perusahaan
pada Puske ota Pekanbaru
yaitu tanggapar tel K yan takan sangat setuju yaitu
sebanyak 6 tau ; : 3 (uju sebanyak 17 orang

atau sebesar 50¢ lan yang.menya sebanyak 3 orang

Puskesmas Simpang Tiga Kecama poyan Damai Kota Pekanbaru sangat
setuju dengan aturan-aturan terlalu keras dan kaku yang diterapkan pada
perusahaan Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru.

Konflik kerja dua arah secara timbal balik tersebut dalam organisasi

penting sekali karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada bawahan,

roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Dalam konflik kerja diagonal
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pimpinan memberikan instruksi, petunjuk, informasi, dan penjelasan kepada
bawahannya. Lalu bawahan memberikan laporan, saran, pengaduan kepada

pemimpin sehingga terjadinya konflik kerja timbal balik bukan hanya satu arah.

mengenai

Tiga Keca

berikut ini:

mengenai tingkat tugas yang diberikan sangat banyak pada Puskesmas Simpang
Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan sangat setuju yaitu hanya 1 orang atau sebesar 2.9%,
yang menyatakan setuju sebanyak 14 orang atau sebesar 41.2%, kemudian yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 11.8% sedangkan yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 44.1% dan tidak ada
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responden yang menyatakan sangat tidak setuju.. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan Puskesmas Simpang Tiga

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru tidak setuju dengan tingkat tugas

: c ang : 10 ‘ k kepribadian
yang menyeba d A "b _ﬁ* dan berbeda
dengan  indivic i _- : an b g pe kepribadian
tertentu, m o -
rendah oran € < S eadaan ini disebut

dengan kon

terlibat secara en o tega g, frustrasi, atau

yaitu dengan surat edaran, madingdan melalui handphone. Biasanya konflik kerja
dilakukan secara langsung antara atasan dengan bawahan karena lebih efisien dan
pesan yang disampaikan secara langsug juga lebih efektif dan cepat dipahami.
Penyampaian konflik kerja dari sekretariat kepada perawat Puskesmas
Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dapat melalui nota

perintah kerja yang disampaikan kepada semua perawat maupun penyampaian
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konflik kerja melalui rapat evaluasi yang diadakan secara rutin. Untuk mengetahui
hasil tanggapan responden mengenai sistem penilaian individual yang sesuai

dengan kemampuan perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan

Marpoyan Damai akad el berikut ini:
Ta I sesuai
mam
te OW 4y, resentase
S u 7.7%
50%
C 8.8%
Ti ' g\ P 23.5%
Sangat Ti u_, : :_ -
Z A I=EEE 100%
Sumber: Da
Berd el d'B jla hui apan responden
mengenai sist ividu N/% ampuan perawat
pada Puskesmas Si a ai Kota Pekanbaru
o L]
yaitu tanggapan r n sangat setuju yaitu
sebanyak 6 orang atau se 7%, ya an setuju sebanyak 17 orang
atau sebesar 50%, kemudian yang atakan cukup setuju sebanyak 3 orang

atau sebesar 8.8% sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang atau
sebesar 23.5% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru setuju

dengan sistem penilaian individual yang sesuai dengan kemampuan perawat pada
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Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Instruksi berupa perintah kerja dilakukan secara langsung bersamaan
dengan selalu diadakannya rapat intern pada semua sub bagian (per bidang) setiap
per periode. Demi-berjalannya kegiatan-kegiatan maupun tugas-tugas pokok pada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Bentuk intruksi yang .diberikan | Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yaitu perintah kerja yang disampaikan melalui
apel upacara, rapat evaluasi maupun melalui nota perintah keja agar perawat
selalu dapat mengerjakan tugasnya dengan benar dan tepat waktu. Untuk
mengetahui hasil tanggapan responden mengenai sikap perawat yang tidak selalu
ramah dalam memberikan informasi pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.24

Tanggapan responden mengenai sikap perawat yang tidak selalu ramah
dalam memberikan informasi

Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat Setuju 2 5.9%
Setuju 24 70.6%
Cukup Setuju 2 5.9%
Tidak Setuju 6 17.6%
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai sikap perawat yang tidak selalu ramah dalam memberikan informasi
pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 24
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orang atau sebesar 70.6%, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang atau

sebesar 5.9%, kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 2 orang atau

sebesar 5.9% sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang atau

Puskesmas

L) S AR

A

Untt
intelektual
Tiga Keca

berikut ini:

Derawat sesuai

Presentase

11.8%

55.9%

Cukup Setuju 20.5%

Tidak Setuju 11.8%
Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 34 100%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai kemampuan intelektual perawat sesuai dengan bidang pekerjaan pada
Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yaitu

tanggapan responden terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 19 orang




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

104

atau sebesar 55.9%, yang menyatakan sangat setuju hanya 4 orang atau sebesar

11.8%, kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 7 orang atau sebesar

20.5% sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 orang atau sebesar

*.‘P 5 ariabel konflik
'

kerja pera ada Puske ang i 1atan jﬂf an Damai Kota

Rekapitulasi Ha a e ariabel Konflik Kerja

Perawat pac yan Damai Kota
Total
No Skor
1. 117
2. 125
dimengerti 136
Tingkat tugas yang
4| diberikan 4 > ' 123
5. | Ketidak sesuaian kerja 4 21 1 8 - 123
6. | Tujuan individual 4 17 3 10 - 117
7. | Tingkat kerja 4 19 5 6 - 123
8. | Ketergantungan 6 17 3 8 - 123
Aturan-aturan terlalu
9. | keras dan 1 14 4 15 - 117
kaku.
Sistem nilai
10. Individual 6 17 3 8 - 123
11. | Sikap 2 24 2 6 - 124
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Kemampuan

12 Intelektual

4 19 7 4 - 125
Total Skor 1476

Sumber : Data Olahan

Dari tabel dig

perawat pag %ﬂ“h m“‘%\'&u‘ @.. an

mengenai rekapitulasi mengenai variabel konflik kerja

Damai Kota

0. Dibawah

el konflik kerja

perawat pa: | S 3 , an Damai Kota

Sangat Baik
Baik
Cukup
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik =408 - 734

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai
variabel konflik kerja perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru berada pada kategori sangat baik. Banyak
perawat yang menyatakan konflik kerja pada Puskesmas Simpang Tiga

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dalam kategori baik yang mana hal
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ini dinyatakan sebagai bentuk kepuasan perawat atas konflik kerja yang terjalin
dengan baik. Penyampaian konflik kerja pada Puskesmas Simpang Tiga

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru ini sudah dilakukan dengan

‘& a in_me U jacara, rapat evaluasi
"!&H%‘:“ .Ga
; ?@ an perintah
kerja deng '

5.4. Analisis K arawa s m a Kecamatan

jumlah jenis pemberian pelayanan dalam bekerja.
5.4.1.1. Proses Kerja

Dalam melakukan pekerjaan yang dibebankan maka perawat dituntut
untuk selalu teliti atas apa yang akan dilakukan. Apalagi sebagai profesi perawat
maka ketelitian dituntun agar tidak berdampak buruk pada pelayanan yang

diberikan yang akan ditangani dan dilayani.
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Proses kerja pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru ini sudah berjalan dengan baik karena sudah dilakukan

berdasarkan nota atau agenda kerja yang telah ditetapkan Puskesmas Simpang

%— i hasil tanggapan responden

.* esponden terbanyak yang

i kerje Q: vat 0
mengenai proses ker & ““

menyatakan setuju yaitu sebanys au sebesar 55.9%, yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 8,8%, kemudian yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 35.3% dan tidak ada responden yang
menyatakan cukup setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan perawat Puskesmas Simpang

Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru setuju dengan proses kerja

yang dilakukannya.
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Proses kerja adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang teradi secara
alami atau didesain, mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber

daya lainnya yang menghasilkan suatu hasil. Suatu proses mungkin dikenali oleh

diri. Pada Puskesmas

suatu  tujue a3 a  kesalahan 3513 & salahan  dalam
menganalisa.Kesalahan yang rjadi  hiasa rhubungan  dengan
perintah-pe

Kesalaha ja ang ‘ era Simpang Tiga

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.28
Tabel tanggapan responden tentang Jumlah Kesalahan dalam menjalankan
pekerjaan
Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat Setuju 5 14.7%

mengenai
responden terbanyak ya nya f; an t . f ak 5 orang atau

sebesar 14. 3 - ang atau sebesar 73.5%,

Menurut Hasibuan, dalam menjalankan pekerjaannya, kemampuan adalah
hal yang paling penting diperhatikan, kemampuan (ability) yang merupakan total
dari semua keahlian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang dipertanggung
jawabkan, kemampuan atau kecakapan merupakan kumpulan dari pengetahuan

yang dimiliki yaitu: prosedur kerja yang praktis, teknis-teknis khusus dan disiplin

ilmu pengetahuan dan kemampuan dalam membuat keputusan kebijaksanaan dan
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dalam situasi manajemen.
5.4.1.3. Jumlah Jenis Pemberi Pelayanan Dalam Bekerja

Jumlah jenis pemberian pelayanan dalam bekerja berhubungan dengan

Damai Kota
serta dapat

lah satu bentuk

Keterangan Jumlah Presentase
Sangat Setuju 4 11.8%
Setuju 19 55.9%
Cukup Setuju 5 14.7%
Tidak Setuju 6 17.6%
Sangat tidak Setuju - -
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai jumlah jenis pemberi pelayanan dalam bekerja yaitu tanggapan
responden terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 19 orang atau
sebesar 55.9%, .selanjutnya «sebanyak 4 _.orang atau sebesar 11.8% yang
menyatakan sangat setuju, kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 5
orang atau sebesar 14.7% sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6
orang atau sebesar 17.6% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan perawatPuskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru setuju dengan jumlah jenis pemberi pelayanan dalam bekerja.

5.4.2. Aspek Kualitas

Kualitas adalah mutu dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah
ditetapkan atasannya dengan.kemauan dan kesenangan sendiri yang tumbuh dari
dalam diri sendiri-bukan karena dipaksa, sehingga dengan kondisi yang demikian
maka akan mencapai hasil pekerjaan yang sangat efektif dan efisien. Spesifikasi
pekerjaan dan standar kinerja pekerjaan.Yang menjadi indikator adalah ketetapan
kerja, kualitas kerja dan kemampuan menganalisis data dan informasi.
5.4.2.1. Kemampuan Menganalisis Data Atau Informasi

Kemampuan menganalisis data dan informasi merupakan kemampuan
dalam proses pengambilan keputusan. Kemampuan ini mencakup tentang
informasi yang didapatkan baik dari dalam maupun luar perusahaan. Data dan
informasi apabila dianalisis dengan baik, maka semakin akurat juga keputusan

yang akan diambil.
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Perawat Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru harus mampu mengatasi permasalahan dalam pekerjaan sehingga dapat

kembali menyelesaikan pekerjaanya, kemudian dapat memberikan infomasi yang

N
5

HNANE

RS
A2

.F“

responden terbanyak yang menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 2 orang atau
sebesar 5.9%, yang menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 55.9%,
kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 17.6%
sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 20.6%

dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil

tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan perawatPuskesmas
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Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru setuju dengan

kemampuan menganalisis data atau informasi.

5.4.2.2. Ketepatan Kerja

dapat diselesaikan bersg 1a.l Y 19 taht anggapan responden
mengenai ketepg ja p 3 vada Puskesmas Simpang
Tiga Kecama ama ) : : sat dilihat pada table

berikut ini:

At yang tepat waktu

Presentase
Sangat Setuju 17.7%
Setuju 73.5%
Cukup Setuju - -
Tidak Setuju 3 8.8%
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden

mengenai ketepatan kerja perawatyaitu tanggapan responden terbanyak yang
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menyatakan setuju yaitu sebanyak 25 orang atau sebesar 73.5%, yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 17.7%, kemudian yang menyatakan

tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 8.8% dan tidak ada responden yang

perawat.

5423.K

Kualita : i ‘ 3 menjalankan
tugas, isi pekerje an ha <erjaan mer ai_uk ama alam kualitas
Kinerja per

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.32
Tanggapan responden tentang kualitas kerja perawat
Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat Setuju 2 5.9%
Setuju 13 38.2%

Cukup Setuju

menyatakan
menyatakan

menyatakan tida : dan tidak ada

perawat.
5.4.3. Ketepatan Waktu

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan waktu merupakan standarisasi yang
menjadi ukuran keberhasilan perawat dalam menjalankan tugasnya.Dimana
perawat harus konsisten terhadap semua pekerjaanya.Yang menjadi indikator
dalam penelitian ini adalah masuk dan pulang tepat waktu, menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu dan ketaatan terhadap aturan.Berikut dapat dilihat hasil
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tanggapan responden pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru.

5.4.3.1. Masuk dan Pulang Tepat Waktu

Pekanbaru stem absen yang

diterapkan in maka akan
dikenakan s engenai masuk
dan pulang iga Kecamatan

Marpoyan Dama anbaru at dili ble berikut ini:

pat waktu

Presentase
Sangat Setuju 5.9%
Setuju 55.9%
Cukup Setuju 14.7%
Tidak Setuju 8 23.5%
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai masuk dan pulang tepat waktuyaitu tanggapan responden terbanyak

yang menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar 5.9%, yang
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menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 55.9%, kemudian yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 14.7% sedangkan yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 23.5 % dan tidak ada

Simpang

masuk dan

mengetahui hasil tanggapan responden mengenai menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru, maka dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 5.34
Tanggapan responden mengenai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat Setuju 2 5.9%
Setuju 24 70.6%

Sumber :

Berda 2| diata o gapan responden

mengenai Simpang Tiga
Kecamatan an responden
terbanyak sebesar 70.6%,

.9%, kemudian

pekerjaan tepat waktupada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru.

Kinerja merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas.Penyelesaian kinerja
tepat waktu menyatakan bahwa semakin baiknya kuantitas kinerja perawat dalam

suatu perusahaan.Semakin sedikit waktu yang digunakan menyatakan tingkat

kemampuan dan Kkreatifitas perawat dalam menyelesaikan masalah dalam
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pekerjaannya.
5.4.3.3.Ketaatan terhadap aturan

Keataatan dalam sebuah perusahaan merupakan factor yang menjadi tolak

11.8%
55.9%
20.6%
11.7%
Sangat Tidak Setuj -
Jumlah 100%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai perawat taat terhadap aturan pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan setuju yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 55.9%, yang menyatakan

sangat setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 11.8%, kemudian yang menyatakan
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cukup setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 20.6% sedangkan yang menyatakan
tidak setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 11.7% dan tidak ada responden yang

menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut

maka dapat ditari wat setuj adap aturan.
iabel kinerja
perawat 'WSM&L@ amai Kota
oW 0
Pekanbar I
Rekapi I iabel Kinerja
perawat St Damai Kota
- Ir-‘_j.
: 1A Kia
No e i - Total
2 S! ~S STS | Skor
Pros a | 3 - 115
Juml dal
2. menj kerjaa ! i 133
Jumlah je e !
3 pelaya KANB 9 ) 123
4. | Ketepa ] - 136
5. | Kualitas kerja - 118
6. | Kemampu o8 11 | - | 108
data atau in
7 | Masuk dan Pu e 1 8 i 117
waktu
Menyelesaikan pekerj i
8. tepat wakiu 24 2 6 124
9. | Ketaatan terhadap aturan 4 19 7 4 - 125
Total Skor 1099

Sumber : Data Olahan
Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi mengenai variabel kinerja perawat

pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru,
dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 1069. Dibawah ini dapat

diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :
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Nilai Tertinggi =9x5x34 =1530
Nilai Terendah =9x1x34 =306

Untuk mencari interval koefisien nya adalah :
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merapkan kedisiplinan sehingga tidak ada maslah dengan pekerjaan yang telah

dilakukan.
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5.5. Pengaruh Konflik kerja Dan Beban kerja Terhadap Kinerja Perawat

Pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru

Untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
konsumen dapat dikatakan valid atau tidaknya maka penulis coba melakukan uji
try out kepada 66 orang responden dengan memberikan 26 pertanyaan untuk
menguji validitas dan reabilitas dari seluruh pertanyaan yang telah diberikan.
Kuisioner yang diberikan kepada pegawai dibagi kedalam tiga variabel yaitu :

konflik kerja, lingkunagn kerja dan kinerja.
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Dari hasil pengujian melalui pengukuran validitas dengan menggunakan
korelasi product moment dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0.05%), dengan

cara mengkorelasikan skor masing- masing item dengan skor totalnya. Hasil

—

o
N\

.“

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 17.00
Instrument dikatakan valid jika Corrected Item Total Correlations (r
hitung) menunjukkan korelasi yang signifikan antara skor item dengan skor total

atau dengan cara membandingkan nilai korelasi masing- masing item dengan nilai
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korelasi tabel (r tabel), jika r hitung > r tabel maka instrument dikatakan valid.
Tabel menunjukkan bahwa butir pertanyaan mempunyai nilai korelasi yang lebih

besar dari r tabel dengan tingkat a. = 0.05% dan dengan 66 responden maka nilai r

adanya keperca la o trument dapat
memiliki ti
menunjukkan hasil ya atau tidak ber el ata lain, masalah

reabilitas test atau instrument yang berhubungan denga apan masalah hasil.

Tabel 5.38
Hasil Uji Relabilitas Instrument Penelitian
Variabel Koefisien Alpha
X1 0.901
X2 0.801
Y 0.787

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 17.00

Pengujian reliabilitas instrument dilakukan pada item- item pertanyaan
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yang memiliki validitas. Instrument dinyatakan reliabel jika nilai koefisien
reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6. Hasil uji reliabilitas yang

disajikan pada tabel 5.35 menunjukkan bahwa masing- masing nilai koefisien

penelitian ini
berdasarka - ‘Tanggar nre g ebih dahulu diberi
nilai denga
A = Sangat $

B = Setuju,

kerja dan kinerja perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru digunakan rumus sebagai berikut :

Y=a+ b1X1+ b2X2+ €

Dimana :

Y = Kinerja perawat

a = Konstanta
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X1 = Konflik kerja

X2 = Beban kerja

b1 bZ: Koofisien Regresi

Sig.

.016

.003

.000

Dari persamaan tersebut diperoleh suatu gambaran bahwa koofisien

regresi dari variabel yaitu b1 dan b2 bertanda positif . Hal ini berarti variabel X1
dan X2 di tingkatkan akan berdampak terhadap terhadap kinerja perawat.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa X1 mewakili variabel konflik kerja

memberikan angka koofisien regresi sebesar 0.239 terhadap variabel Kinerja
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perawat. Nilai ini memberi indikasi bahwa jika terjadi peningkatan variabel
konflik kerja sebesar 23.9% maka variabel kinerja perawat akan meningkat
menjadi 1%.

Untuk X2 mewakili variabel beban kerja memberikan angka koofisien

regresi parsial yang positif sebesar 0.583 terhadap variabel kinerja perawat. Nilai
ini memberi-indikasi bahwa jika terjadi peningkatan variabel beban kerja sebesar
58.3% maka variabel kinerja perawat akan meningkat menjadi 1%.
b. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Pengukuran

P
dilakukan dengan menghitung _angka koofisien determinasi (R ) mendekati 1
maka makin tepat suatu garis linier dipergunakan sebagai pendekatan terhadap
penelitian. Persamaan regresi selalu disertai dengan R? sebagai ukuran kecocokan.

Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 5.40
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 7767 .602 .589 3.05931 2.221

a. Predictors: (Constant), beban_kerja, konflik_kerja

b. Dependent Variable: kinerja
Hasil analisis dengan uji statistik diperoleh nilai r = 0.776. Nilai ini

menunjukkan bahwa hubungan variabel beban kerja dan konflik kerja dengan

peningkatan Kinerja sudah pada kategori Kuat.
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai R? sebesar 0.589 hal ini
menunjukkan 58.9% perubahan terhadap seharusnya ditentukan oleh variabel

bebas yakni variabel konflik kerja, beban kerja dan Kkinerja perawat pada

bepengaru
bebas terse

Ho ditolak

RAEN- NS

Nk
<

regresi lini
tanggapan re

perawat pada

Pekanbaru.

IModeI Sum of Squares Mean Square F Sig.

1 Regression 892.300 2 446.150 47.669 .000%
Residual 589.639 63 9.359
Total 1481.939 65

a. Predictors: (Constant), beban_kerja, konflik_kerja

b. Dependent Variable: kinerja

Oleh karena F hitung = 47.669 > F tabel (0,05) ; (2); (66) = 3.14 maka
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signifikan sesuai dengan syaratnya, sehingga variabel konflik kerja, beban kerja

dan kinerja perawat pada Puskesmas Simpang Tiga Kecamatan Marpoyan Damai

Kota Pekanbaru.

Sig.

.016

.003

.000

(1.668), sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel konflik kerja

(Xl) berpengaruh terhadap variabel kinerja perawat.
Untuk variabel beban kerja (XZ), t hitung adalah 4.378 sedangkan t-tabel

yaitu (0.05;66) = 1.668 karena t hitung (4.378) > dari t tabel (1.668) maka,

sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel beban Kkerja (XZ)

berpengaruh terhadap variabel kinerja perawat.
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Dari kedua faktor diatas dapat dilihat bahwa faktor yang paling dominan

dan lebih berpengaruh terhadap variabel kinerja perawat adalah variabel beban

kerja. Hal tersebut dapat dilihat t — hitung dari variabel X, (variabel beban kerja)

suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan
psikis yang mempengaruhi emosi serta proses berpikir dan kondisi seorang
karyawan.

Konflik adalah suatu pertentangan yang terjadi antara apa yang diharapkan
oleh seseorang terhadap dirinya, orang lain, organisasi dengan kenyataan apa yang

diharapkannya, beban kerja yang berlebihan, perasaan susah dan ketegangan
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emosional yang menghambat performance individu (Almasitoh, 2011). Stres dan
konflik merupakan salah satu masalah yang mungkin timbul dalam rumah sakit.
Hal tersebut bisa disebabkan adanya ketidakpuasan pegawai terhadap apa yang
diinginkan dan apa yang diharapkan dalam_lingkungan kerja, bisa juga terjadi di
luar lingkungan kerja pegawai.
5.5.2. Pengaruh Beban kerja Terhadap Kinerja

Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel beban kerja berpengaruh
terhadap variabel kinerja perawat. Menurut Shah, et al dalam Febri(2015),
tekanan atau beban kerja dapat menjadi positif, hal ini _mengarah pada
peningkatan Kinerja. Adanya penerapan beban kerja membuat karyawan dituntut
untuk mengeluarkan seluruh potensi yang dimiliki.- Menurut perawat tekait
tuntutan rumah sakit untuk mengerti diluar bidang keperawat seperti manajemen
rumah sakit, asuransi dan kesapsiagaan dalam menagani pasien dalam keadaan
apapun membuat perawat terus meningkatkan kemampuan yang dimiliki sehingga
dapat meningkatkan kinerja pelayanan asuhan keperawatan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Titok Sefridinata (2013) dengan hasil beban
kerja berpengaruh positif® dan_ signifikan tehadap Kkinerja perawat yang
menunjukkan kondisi peningkatan beban kerja diikuti usaha yang kuat dari
perawat untuk meningkatkan kinerja pelayanan.

Teori Sunyoto (2012:217) beban kerja yang terlalu banyak dapat
menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stres.
Beban kerja yang tinggi akan menimbulkan keadaan yang menyenangkan

dantidak menyenangkan tergantung dari beban kerja masing-masing individu.
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Akan tetapi, dari beban yang tinggi kemungkinan besar akan menimbulkan stres

pekerjaan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

‘* [!’ a Pekanbaru
o)

2. Ba e erja gal orh Srja p @i ada Puskesmas

3. Bahwa secara be ‘ ) kKerja berpengaruh

iga Kecamatan

Pekanbaru yaitu :

1. Sebaiknya Pimpinan lebih memperhatikan kemampuan pegawai dalam

bekerja sehingga pegawai tidak terlalu terbebani dengan tugas yang
diberikan.

2. Sebaiknya ruangan kerja yang disediakan bagi perawat ditambah lagi

sehingga perawat dapat memiliki ruang kerja sendiri tanpa harus



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

134

bergabung dengan bagian lainnya dan dapat membuat perawat fokus

dalam bekerja

. Sebaiknya perawat lebih teliti lagi dalam bekerja, misalnya perawat lebih
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